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Article History: Abstract. This Community Service Program (PKM) aims to enhance
Naskah Diterima: 13 April 2026; community knowledge and skills in utilizing sawdust waste as an additive
Direvisi: 25 April 2026; in the production of environmentally friendly lightweight bricks.
Diterima: 23 Mei 2026; Sawdust, which has not been optimally utilized, poses a potential
Terbit: 31 Mei 2026 environmental pollution risk; therefore, innovative, economically viable,

and sustainable utilization methods are required. The implementation of
the program consisted of socialization activities, instructional sessions,
demonstrations of lightweight brick production, hands-on practice by
participants, and evaluation through observation and discussion. The

Keywords: Community lightweight bricks were produced by incorporating sawdust as a partial
Empowerment; Community substitute for aggregate or as a filler material, resulting in a lighter
Service; Eco-Friendly Material; product with added environmental benefits. The results of the program
Lightweight Concrete Blocks; demonstrated a significant improvement in participants' understanding
Sawdust Waste. and practical skills in producing lightweight bricks using sawdust waste.

Participants were able to independently perform material mixing,
molding, and curing processes. In addition to providing a productive
alternative for waste management, the training created opportunities for
developing environmentally friendly building material enterprises that
could contribute to improving the community's economic well-being.
Overall, the Community Service Program successfully facilitated the
transfer of practical knowledge and appropriate technology, supporting
waste reduction, environmental conservation, and community economic
empowerment through the utilization of sawdust waste.

Abstrak

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan limbah serbuk kayu gergaji sebagai bahan tambahan pembuatan
bata ringan ramah lingkungan. Limbah serbuk kayu yang selama ini belum dimanfaatkan secara optimal
berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan, sehingga diperlukan inovasi pemanfaatan yang bernilai
ekonomis dan berkelanjutan. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi tahap sosialisasi, penyampaian materi,
demonstrasi pembuatan bata ringan, praktik langsung oleh peserta, serta evaluasi melalui observasi dan diskusi.
Proses pembuatan bata ringan dilakukan dengan memanfaatkan serbuk kayu sebagai substitusi sebagian agregat
atau bahan pengisi sehingga menghasilkan produk yang lebih ringan dan memiliki nilai tambah dari aspek
lingkungan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam proses
pembuatan bata ringan berbasis limbah serbuk kayu. Peserta mampu mengaplikasikan teknik pencampuran bahan,
proses pencetakan, hingga perawatan (curing) bata ringan secara mandiri. Selain memberikan alternatif
pengelolaan limbah yang lebih produktif, pelatihan ini juga membuka peluang pengembangan usaha berbasis
material bangunan ramah lingkungan yang dapat meningkatkan nilai ekonomi masyarakat. Dengan demikian,
kegiatan PKM ini berhasil memberikan transfer pengetahuan dan teknologi sederhana yang berpotensi
mendukung pengurangan limbah, pelestarian lingkungan, serta pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui
pemanfaatan limbah serbuk kayu gergaji.

Kata kunci: Bata Ringan; Limbah Serbuk Kayu Gergaji; Material Ramah Lingkungan; Pemberdayaan
Masyarakat; Pengabdian Kepada Masyarakat.
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1. LATAR BELAKANG

Peningkatan aktivitas industri pengolahan kayu di berbagai daerah memberikan
kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi sekaligus menghasilkan limbah dalam jumlah yang
cukup besar, salah satunya berupa serbuk kayu gergaji. Limbah serbuk kayu umumnya belum
dimanfaatkan secara optimal dan sering kali hanya dibuang, dibakar, atau ditumpuk di sekitar
lokasi produksi. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan,
mengganggu kualitas udara, serta meningkatkan risiko kebakaran. Oleh karena itu, diperlukan
upaya pemanfaatan limbah yang lebih produktif melalui penerapan konsep ekonomi sirkular
dan pembangunan berkelanjutan.

Material bangunan ramah lingkungan merupakan material yang diproduksi dengan
mempertimbangkan efisiensi penggunaan sumber daya, pengurangan emisi, pemanfaatan
limbah, serta dampak lingkungan sepanjang siklus hidup produk. Penggunaan limbah serbuk
kayu sebagai bahan tambahan dalam pembuatan bata ringan merupakan salah satu bentuk
penerapan konsep green construction karena mampu mengurangi volume limbah yang dibuang
ke lingkungan sekaligus menekan penggunaan bahan baku konvensional. Selain memberikan
manfaat ekologis, inovasi ini juga berpotensi meningkatkan nilai ekonomi limbah dan
menciptakan peluang usaha berbasis material konstruksi berkelanjutan bagi masyarakat.

Salah satu alternatif pemanfaatan limbah serbuk kayu adalah sebagai bahan tambahan
dalam pembuatan bata ringan ramah lingkungan. Bata ringan merupakan material konstruksi
yang banyak digunakan karena memiliki bobot yang lebih ringan, kemudahan dalam proses
pemasangan, serta mampu mengurangi beban struktur bangunan. Pemanfaatan serbuk kayu
sebagai bahan substitusi sebagian agregat atau bahan pengisi tidak hanya berpotensi
mengurangi jumlah limbah yang dibuang ke lingkungan, tetapi juga memberikan nilai tambah
terhadap produk yang dihasilkan. Selain itu, inovasi ini dapat menjadi solusi dalam penyediaan
material bangunan yang lebih ramah lingkungan dan mendukung pemanfaatan sumber daya
secara efisien.

Meskipun memiliki potensi yang besar, pengetahuan dan keterampilan masyarakat
mengenai teknologi pemanfaatan limbah serbuk kayu sebagai bahan pembuatan bata ringan
masih relatif terbatas. Sebagian besar masyarakat, khususnya pelaku usaha kecil, pengrajin
kayu, maupun kelompok masyarakat di sekitar industri penggergajian, belum memahami
proses pengolahan limbah menjadi produk konstruksi yang bernilai ekonomis. Keterbatasan
akses terhadap informasi dan teknologi sederhana menyebabkan limbah serbuk kayu belum

dimanfaatkan secara optimal sebagai bahan baku alternatif.
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Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PKM) yang berfokus pada pelatihan pembuatan bata ringan ramah lingkungan menggunakan
limbah serbuk kayu gergaji. Kegiatan ini dirancang untuk memberikan edukasi mengenai
manfaat pemanfaatan limbah, memperkenalkan teknik pembuatan bata ringan, serta
meningkatkan keterampilan peserta melalui praktik langsung. Melalui pendekatan tersebut,
masyarakat diharapkan mampu mengolah limbah serbuk kayu menjadi produk yang memiliki
nilai tambah, sekaligus mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan.

Pelaksanaan pelatihan ini tidak hanya berorientasi pada peningkatan kapasitas
masyarakat dalam bidang teknologi tepat guna, tetapi juga diharapkan dapat membuka peluang
usaha baru berbasis material bangunan ramah lingkungan. Dengan meningkatnya pengetahuan
dan keterampilan peserta, pemanfaatan limbah serbuk kayu dapat menjadi salah satu alternatif
pengembangan usaha yang mendukung peningkatan pendapatan masyarakat, pengurangan
limbah industri kayu, serta terwujudnya pembangunan yang berwawasan lingkungan. Oleh
karena itu, kegiatan PKM ini menjadi salah satu bentuk implementasi tridarma perguruan tinggi
dalam mentransfer ilmu pengetahuan dan teknologi kepada masyarakat melalui inovasi yang
aplikatif, berkelanjutan, dan memberikan manfaat nyata.

Kegiatan ini memerlukanprogram pelatihan komprehensif yang berfokus pada teknik
pembuatan batako berbasis limbah limbah plastikberbasis serbuk kayu gergaji. Pelatihan ini
dapat mencakup pengajaran tentang metode pencampuran yang efektif, pengendalian kualitas,
serta pemahaman tentang keuntungan lingkungan dari penggunaan limbah pertanian sebagai
bahan bangunan. Selain pelatihan teknis, sosialisasi yang menyeluruh kepada masyarakat dan
pelaku industri juga diperlukan untuk meningkatkan penerimaan pasar terhadap batu bata
inovatif ini. Pemerintah dan pihak terkait dapat berperan dengan memberikan dukungan
teknologi dan infrastruktur, serta mendorong pengembangan standar kualitas batu bata berbasis

limbah pertanian agar produk ini dapat diterima secara luas dan berkelanjutan.

2.  KAJIAN TEORITIS
Limbah Serbuk Kayu Gergaji

Serbuk kayu gergaji merupakan limbah padat yang dihasilkan dari proses pemotongan,
penggergajian, dan pengolahan kayu di industri mebel maupun penggergajian. Jumlah limbah
yang terus meningkat tanpa pengelolaan yang memadai dapat menimbulkan berbagai
permasalahan lingkungan, seperti pencemaran udara akibat pembakaran terbuka, penurunan
kualitas lingkungan, dan meningkatnya volume limbah padat. Oleh karena itu, pemanfaatan

serbuk kayu sebagai bahan baku alternatif menjadi salah satu upaya yang sejalan dengan
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konsep ekonomi sirkular (circular economy) dan pembangunan berkelanjutan. Berbagai
penelitian dan kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa serbuk kayu memiliki potensi untuk
dimanfaatkan sebagai bahan campuran pada material konstruksi, sehingga mampu
meningkatkan nilai tambah limbah sekaligus mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan.

Secara kimia, serbuk kayu tersusun atas selulosa, hemiselulosa, dan lignin. Kandungan
tersebut menyebabkan serbuk kayu memiliki massa jenis yang rendah sehingga berpotensi
dimanfaatkan sebagai bahan campuran berbagai material bangunan ringan. Selain itu, struktur
serat alami pada kayu dapat membantu membentuk rongga-rongga mikro yang meningkatkan
kemampuan insulasi panas maupun suara.

Pemanfaatan limbah serbuk kayu sejalan dengan prinsip reduce, reuse, recycle (3R) dan
ekonomi sirkular karena limbah yang sebelumnya tidak bernilai dapat diolah menjadi produk
baru yang memiliki manfaat ekonomi. Pendekatan ini juga mampu mengurangi jumlah limbah
yang berakhir di tempat pembuangan maupun yang dibakar secara terbuka.

Penambahan serbuk kayu pada komposisi tertentu menghasilkan beberapa keuntungan,
antara lain: 1) Menurunkan berat jenis bata; 2) Meningkatkan kemampuan isolasi panas; 3)
Meningkatkan daya serap suara; 4) Mengurangi penggunaan semen; 5) Memanfaatkan limbah
industri kayu.

Namun demikian, penambahan serbuk kayu dalam jumlah berlebihan dapat menurunkan
kuat tekan bata akibat meningkatnya porositas material. Oleh karena itu, diperlukan komposisi
campuran yang tepat agar keseimbangan antara kekuatan mekanik dan bobot ringan tetap
terjaga. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa variasi komposisi harus disesuaikan dengan
tujuan penggunaan bata, apakah lebih mengutamakan kekuatan tekan, sifat akustik, atau bobot
ringan.

Bata Ringan Ramah Lingkungan

Bata ringan merupakan material dinding yang memiliki berat jenis lebih rendah
dibandingkan bata konvensional, sehingga dapat mengurangi beban struktur bangunan,
mempercepat proses konstruksi, serta meningkatkan efisiensi penggunaan material. Bata
ringan umumnya diproduksi menggunakan campuran semen, pasir, air, dan bahan pembentuk
pori, sedangkan pengembangan inovasi terbaru memanfaatkan limbah sebagai bahan substitusi
sebagian agregat maupun bahan pengisi (filler). Penggunaan limbah organik, termasuk serbuk
kayu, berpotensi menghasilkan bata ringan yang lebih ringan, memiliki karakteristik termal
yang lebih baik, serta memberikan manfaat lingkungan melalui pengurangan limbah. Namun
demikian, komposisi campuran harus dirancang secara tepat agar tetap memenuhi persyaratan

teknis, khususnya terkait berat jenis, daya serap air, dan kuat tekan
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Pemanfaatan Serbuk Kayu sebagai Material Campuran Bata Ringan

Serbuk kayu memiliki karakteristik berupa berat jenis yang rendah, tekstur halus, dan
kandungan selulosa yang tinggi sehingga berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan pengisi atau
substitusi sebagian agregat halus pada campuran bata ringan. Pemanfaatan serbuk kayu tidak
hanya mengurangi penggunaan material alam, tetapi juga memberikan nilai tambah terhadap
limbah industri kayu. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penambahan serbuk kayu
dalam proporsi tertentu dapat menghasilkan bata ringan dengan bobot yang lebih rendah,
sementara sifat mekaniknya masih dapat dipertahankan apabila komposisi campuran dirancang
secara optimal. Oleh karena itu, penggunaan limbah serbuk kayu menjadi salah satu inovasi
material konstruksi yang mendukung prinsip ramah lingkungan dan efisiensi sumber daya.
Metode Pelatihan dalam PKM

Pelatihan merupakan proses pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan
kemampuan peserta dalam melaksanakan suatu pekerjaan atau menguasai teknologi tertentu.
Dalam kegiatan PKM, metode pelatihan umumnya terdiri atas beberapa tahapan, yaitu: 1)
Identifikasi kebutuhan masyarakat; 2) Penyampaian materi teori; 3) Demonstrasi proses
produksi; 4) Praktik langsung oleh peserta; 5) Pendampingan; 6) Evaluasi hasil kegiatan.

Metode tersebut memungkinkan peserta memperoleh pengalaman belajar secara
langsung (learning by doing). Pada pelatihan pembuatan bata ringan, peserta tidak hanya
memahami teori mengenai bahan penyusun bata, tetapi juga mampu melakukan pencampuran
bahan, pencetakan, proses curing, hingga pengujian sederhana terhadap kualitas produk.
Pendekatan partisipatif juga meningkatkan rasa memiliki terhadap program sehingga peluang
keberlanjutan kegiatan menjadi lebih besar.
Pelatihan sebagai Bentuk Pemberdayaan Masyarakat

Pelatihan merupakan salah satu metode pemberdayaan masyarakat yang bertujuan
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan peserta dalam menguasai teknologi
tepat guna. Dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM), pelatihan tidak hanya
berfungsi sebagai media transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana peningkatan
kapasitas masyarakat agar mampu mengembangkan potensi lokal menjadi produk yang bernilai
ekonomi. Pendekatan pelatihan yang dipadukan dengan demonstrasi, praktik langsung,
pendampingan, dan evaluasi terbukti mampu meningkatkan pemahaman peserta serta
mendorong penerapan teknologi secara mandiri. Model pelatihan partisipatif juga memperkuat
keberlanjutan program karena masyarakat dilibatkan secara aktif dalam setiap tahapan

kegiatan.
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Limbah serbuk kayu merupakan contoh sumber daya lokal yang dapat dikembangkan
menjadi produk bernilai tambah melalui inovasi teknologi. Dengan adanya pelatihan,
masyarakat memperoleh pengetahuan mengenai teknik pengolahan limbah menjadi produk
konstruksi yang memiliki nilai jual. Selain memberikan manfaat lingkungan, kegiatan ini juga
membuka peluang usaha baru, meningkatkan pendapatan masyarakat, dan memperkuat
ekonomi lokal
Pembangunan Berkelanjutan dan Material Ramah Lingkungan

Konsep pembangunan berkelanjutan menekankan pentingnya penggunaan sumber daya
secara efisien dengan tetap memperhatikan aspek lingkungan, ekonomi, dan sosial. Dalam
sektor konstruksi, salah satu implementasinya adalah pemanfaatan limbah sebagai bahan baku
alternatif material bangunan. Penggunaan limbah serbuk kayu sebagai campuran bata ringan
merupakan bentuk inovasi yang mendukung pengurangan limbah industri, efisiensi
penggunaan bahan baku konvensional, serta penciptaan produk konstruksi yang lebih ramah
lingkungan. Selain memberikan manfaat ekologis, inovasi tersebut juga berpotensi
meningkatkan nilai ekonomi limbah dan membuka peluang usaha bagi masyarakat.

Relevansi dengan Program Pengabdian kepada Masyarakat

Pelatihan pembuatan bata ringan ramah lingkungan menggunakan limbah serbuk kayu
gergaji merupakan implementasi hasil penelitian dan inovasi teknologi yang diterapkan kepada
masyarakat. Kegiatan ini tidak hanya berorientasi pada peningkatan keterampilan teknis
peserta dalam memproduksi bata ringan, tetapi juga bertujuan meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap pengelolaan limbah yang produktif dan bernilai ekonomi. Melalui
kegiatan pelatihan yang disertai praktik dan pendampingan, masyarakat diharapkan mampu
menghasilkan produk konstruksi yang berkualitas, ramah lingkungan, serta memiliki potensi

untuk dikembangkan sebagai usaha berbasis sumber daya lokal.

3. METODE PENELITIAN
Tahap Persiapan

Tahap persiapan diawali dengan observasi lapangan dan diskusi bersama mitra untuk
mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan limbah serbuk kayu.
Selanjutnya dilakukan analisis kebutuhan pelatihan, penyusunan materi, penyiapan peralatan
dan bahan, serta penyusunan jadwal kegiatan. Pada tahap ini juga dilakukan koordinasi dengan

mitra mengenai jumlah peserta, lokasi pelatihan, serta mekanisme pelaksanaan kegiatan.
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Tahap Pelaksanaan Pelatihan

Pelaksanaan pelatihan dilakukan melalui beberapa metode pembelajaran, yaitu sebagai
berikut: 1) Penyampaian materi (ceramah) mengenai pengelolaan limbah serbuk kayu, konsep
material bangunan ramah lingkungan, serta prinsip dasar pembuatan bata ringan; 2) Diskusi
dan tanya jawab untuk memberikan kesempatan kepada peserta memahami materi sekaligus
menyampaikan permasalahan yang dihadapi; 3) Demonstrasi proses pembuatan bata ringan
menggunakan limbah serbuk kayu gergaji, mulai dari persiapan bahan, penentuan komposisi
campuran, proses pencampuran, pencetakan, hingga proses curing; 4) Praktik langsung, di
mana peserta secara berkelompok memproduksi bata ringan dengan pendampingan tim
pelaksana sehingga mampu menguasai setiap tahapan produksi secara mandiri. Kombinasi
ceramah, demonstrasi, praktik, dan pendampingan merupakan metode yang banyak diterapkan
dalam kegiatan PKM karena efektif meningkatkan pemahaman sekaligus keterampilan peserta.

Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelatihan melalui dua aspek,
yaitu: 1) Evaluasi pengetahuan, menggunakan kuesioner atau pre-test dan post-test untuk
mengukur peningkatan pemahaman peserta mengenai pemanfaatan limbah serbuk kayu dan
teknik pembuatan bata ringan; 2) Evaluasi keterampilan, dilakukan melalui observasi terhadap
kemampuan peserta dalam melakukan pencampuran bahan, pencetakan, dan proses curing
sesuai prosedur pelatihan.

Selain itu, peserta diminta memberikan umpan balik mengenai materi, metode pelatihan,
dan manfaat kegiatan sebagai bahan penyempurnaan program selanjutnya. Penggunaan pre-
test, post-test, observasi, dan umpan balik merupakan pendekatan evaluasi yang umum
digunakan dalam kegiatan pelatihan PKM.

Tahap Pendampingan dan Tindak Lanjut

Setelah pelatihan selesai, tim PKM melakukan pendampingan kepada mitra untuk
memastikan peserta mampu menerapkan teknik pembuatan bata ringan secara mandiri.
Pendampingan juga diarahkan pada penyelesaian kendala teknis selama proses produksi,
peningkatan kualitas produk, serta identifikasi peluang pengembangan usaha berbasis material
bangunan ramah lingkungan. Tahap tindak lanjut diharapkan dapat meningkatkan
keberlanjutan program sehingga manfaat kegiatan tidak berhenti pada saat pelatihan

berlangsung.
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4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pelaksanaan kegiatan pelatihan pembuatan batako berbasis limbah limbah plastic
berbasis limbah limbah plastik dirangkum sebagai berikut:
Hasil Pelaksanaan Kegiatan
1. Pelaksanaan pelatihan diikuti oleh 12 peserta yang terdiri dari masyarakat lokal, pelaku
usaha (UMKM), dan tim PkM..
2. Peserta diberikan sosialisasi mengenai teori dan praktik pembuatan batu bata berbasis
serbuk kayu gergaji.
3. Sebanyak 5 batu bata berhasil diproduksi selama pelatihan.
Capaian Pelaksanaan Kegiatan
1. Peningkatan Pengetahuan: Peserta memperoleh pemahaman baru tentang teknik
pencampuran dan manfaat limbah limbah plastiksebagai bahan bangunan.
2. Peningkatan Keterampilan: Peserta mampu mempraktikkan proses pencampuran bahan,
pencetakan, dan pengeringan batu bata.
3. Kesadaran Lingkungan: Peserta menyadari pentingnya memanfaatkan limbah pertanian

untuk mengurangi dampak lingkungan..

5 KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan uraian latar belakang, tinjauan pustaka, dan metode pelaksanaan kegiatan,
dapat disimpulkan bahwa limbah pecahan genteng memiliki potensi yang cukup baik untuk
dimanfaatkan sebagai agregat kasar alternatif dalam konstruksi ringan. Pemanfaatan ini
menjadi solusi terhadap permasalahan lingkungan akibat meningkatnya limbah konstruksi
yang selama ini belum dikelola secara optimal. Pelatihan ini berhasil memberikan pemahaman
dan keterampilan dasar kepada peserta dalam memproduksi batako berbasis Serbuk Kayu
Gergaji. Penggunaan limbah limbah plastikterbukti efektif sebagai bahan substitusi dalam
pembuatan batu bata. Selain itu, pelatihan ini juga meningkatkan kesadaran peserta terhadap
pentingnya pengelolaan limbah pertanian untuk mengurangi dampak lingkungan. Melalui
kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan, masyarakat dapat meningkatkan
pengetahuan serta keterampilan dalam mengolah limbah menjadi material yang bernilai guna.
Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat dari segi lingkungan melalui
pengurangan limbah, tetapi juga mendukung penerapan konsep konstruksi berkelanjutan dan

membuka peluang inovasi berbasis ekonomi sirkular di bidang konstruksi.
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Saran

Pelatihan lanjutan yang mencakup pengembangan formula bahan dan teknik pengujian
lebih mendalam. Penyusunan standar kualitas batako berbasis limbah limbah plastikagar
produk ini dapat diterima secara luas oleh pasar konstruksi. Pelibatan lebih banyak komunitas

lokal untuk memperluas dampak pengabdian masyarakat dan memberdayakan ekonomi lokal.
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